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Bagi masyarakat Nua Nea, hutan adat menjadi kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan.

Hutan menjadi salah satu kekayaan penting bagi masyarakat 
Nua Nea untuk menjamin kesejahteraan hidupnya.

Peran pemerintah sangat diperlukan untuk bekerjasam 
dengan masyarakat adat dalam pelestarian hutan.

Hutan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Nua Nea, 
karena hutan yang telah menopang kehidupan sehari-hari, 

dan juga titipan bagi generasi yang akan datang.

Hutan
Adat
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sekapur sirih

KATA PENGANTAR

Sejak dulu sampai dengan sekarang 
hutan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari siklus kehidupan 
masyarakat adat sebagai penghuni 

didalamnya atau disekitar hutan adat itu 
sendiri. Masyarakat adat telah terbukti sejak 
lama merupakan masyarakat yang paling 
dekat dan tergantung dengan hutan dan 
alam sekitarnya. Pada umumnya, komunitas 
masyarakat adat memandang manusia bagian 

dari alam yang harus saling memelihara 
dan menjaga keseimbangan dan harmoni 
diantara keduanya. Masyarakat hukum adat, 
menurut Hazairin, adalah kesatuan-kesatuan 
masyarakat yang mempunyai kelengkapan-
kelengkapan untuk sanggup berdiri sendiri, 
yaitu mempunyai kesatuan hukum, kesatuan 
penguasa dan kesatuan lingkungan hidup 
berdasarkan hak bersama atas tanah dan 
air bagi semua anggotanya. Konteks sejarah 
yang panjang telah mengikat mereka dengan 
apa yang disebut sebagai hak, sebagai 
harta yang berharga. Terbitnya Putusan 
Mahkamah Kontitusi Nomor 35/PUU-X/2012 
yang diputuskan pada tanggal 16 Mei 2013 
merupakan babak baru dalam Perhutanan 
Indonesia dan merupakan jawaban atas 
perjalanan panjang perjuangan Masyarakat 
Adat di Indonesia.

Kebijakan pemerintah Joko Widodo dalam 
Peraturan Presiden No. 2 tahun 2015 
tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 2015 – 2019 antara lain 
bahwa Pemerintah akan melakukan Reforma 
Agraria di bidang Kehutanan dengan “Skema 

Perhutanan Sosial” dengan target 12,7 juta 
hektar yang secara langsung dapat menjawab 
penetapan MK35 tahun 2012. Skema 
Perhutanan Sosial kemudian dilaksanakan oleh 
Kementerian LHK dengan terbitnya Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
P.83/Menlhk/Setjen/KUM.1/10/2016 tentang 
Perhutanan Sosial. Skema Perhutanan Sosial 
meliputi hutan desa, hutan kemasyarakatan, 
hutan tanaman rakyat, hutan adat, dan 
kemitraan kehutanan, Keseriusan Kementerian 
LHK terhadap Perlindungan Hutan Adat juga 
ditunjukan dengan  menerbitkan Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
RI Nomor P.14/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 
Perhutanan Sosial, dengan salah satu 
tugasnya adalah Penyiapan Perhutanan sosial 
lewat Skema Hutan Adat di tingkat tapak. 

Balai Perhutanan Sosial dan Kemitraan 
Lingkungan Wilayah Maluku Papua (BPSKL MP) 
dalam melakukan tugas Persiapan Penetapan 
Hutan Adat ingin menggambarkan betapa 
pentingnya pengakuan terhadap masyarakat 
adat dengan memperkenalkan, mengangkat 
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dan mengungkap tradisi dan kearifan lokal 
Masyarakat Adat melalui kegiatan Fasilitasi 
Etnografi Masyarakat Hukum Adat dan 
Kearifan Lokal dengan Pencetakan Buku dan 
Pembuatan Film. Pencetakan Buku berjudul 
“Hutan Adat Warisan Leluhur Nuanea” menjadi 
salah satu sarana yang sangat relevan dan 
penting agar Pemerintah pusat dan daerah 
mendapatkan gambaran singkat didalamnya 
bahwa pentingnya perlindungan dan 
pengakuan terhadap masyarakan adat dan 
penetapan hutan adat.

Buku ini menggambarkan Suku Nuaulu 
di Negeri Nuanea yang merupakan satu 
diantara beberapa  Masyarakat Adat di 
Provinsi Maluku dan sampai sekarang tetap 
memegang teguh adat istiadat nilai-nilai 
kearifan lokal dalam melestarikan sumber 
daya alam baik dari fungsi ekonomi, ekologi, 

dan sosial. Banyak pembelajaran yang di 
dapat dari mengeksplorasi ragam kearifan 
lokal masyarakat adat Suku Nuaulu dalam 
mengelola sumber daya alam dan sumber 
daya hutan yang sudah berlangsung selama 
puluhan bahkan ratusan tahun. Cara suku 
Nuaulu mempertahankan kelestarian hutan 
yang merupakan sumber kebutuhan hidup 
mereka memperkuat fakta dan bukti bahwa 
masyarakat yang selama ini terpinggirkan 
dalam pengusahaan hutan skala besar 
ternyata memiliki sistem pengelolaan hutan 
yang mampu menjamin kelestarian sumber 
daya hutan itu sndiri. Selain itu Masyarakat 
Adat Suku Naulu tetap memegang aturan dan 
pranata adat untuk mengatur tata hubungan 
bermasyarakat dan aturan adat dalam 
pemanfaatan sumber daya alam, termasuk 
mekanisme pengadilan adat jika terdapat 

pelanggaran atas aturan adat Suku Nuaulu. 
Masyarakat Adat Suku Naulu menggantungkan 
hidupnya dengan hutan mulai dari dalam 
kandungan seorang ibu sampai mereka 
berpulang ke penciptanya, sehingga salah satu 
kebiasaan yang telah tertanam dalan nurani 
mereka bahwa menjaga Hutan adalah seperti 
menjaga seorang “IBU”. 

Saya menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan kepada semua pihak yang telah 
memberikan kontribusi dalam penyusunan 
buku ini, semoga buku ini dapat bermanfaat 
dan menjadi salah satu referensi baik untuk 
pemerintah Pusat maupun pemerintah daerah, 
kabupaten dan kota dalam pengambilan 
keputusan guna mendukung Masyarakat adat 
dan Penetapan hutan adat.

“Dukung Hutan Sosial Sukseskan Hutan 
Adat”

Kepala Balai,

Yusup, SP, M.Si
NIP. 19690517 198903 1 002
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Negeri Nua Nea 
adalah salah satu 
dari sebaran 
Suku Nuaulu 

yang berada di Pulau 
Seram Kabupaten Maluku 
Tengah, Provinsi Maluku, 
dengan jumlah penduduk 
sebanyak 547 jiwa. Nua 
Nea bagi Suku Nuaulu 
artinya “mari orang 
Nuaulu katong berkumpul 
disini”, berasal dari kata 
“Nua” artinya orang 

Nuaulu dan “Nea” artinya 
berkumpul. 

 Suku Nuaulu 
hingga sekarang 
mempertahankan tradisi 
agama suku yang 
merupakan warisan 
leluhur. Berbagai benda-
benda adat dan ritual-
ritual adat masih tetap 
dilaksanakan yang 
didukung dengan sarana 
rumah adat untuk 
pertemuan adat. 

Nua Nea beralih dari 
dusun menjadi negeri 
secara administrasi sejak 
tahun 2008, terlepas dari 
negeri induknya Sepa. 
Nua Nea merupakan salah 
satu negeri adat di Maluku 
yang lahir berdasarkan 
asal usul leluhur secara 
turun temurun, memiliki 
kedaulatan atas wilayah 
teritorial (petuanan/
ulayat) dengan kekayaan 
alam yang berlimpah, 

serta kehidupan sosial 
yang diatur oleh norma-
norma atau kaidah-kaidah 
adat yang tidak tertulis 
tetapi dihormati dan 
diakui oleh masyarakat 
adat Nua Nea sendiri.

Keberadaan wilayah 
adat yang telah dipetakan 
oleh masyarakat 
Negeri Nua Nea 
mencerminkan komitmen 
masyarakat untuk tetap 
mempertahankan wilayah 

adat yang diwariskan 
oleh leluhur mereka. 
Walaupun saat ini telah 
masuk perusahaan HPH 
yang mengelola wilayah 
adat  mereka, namun 
mereka tetap mengklaim 
bahwa itu adalah hak 
mereka sehingga 
kepastian secara legal 
dari pemerintah atas 
wilayah adat tersebut 
sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Semoga !

NUA NEA
HUTAN ADAT

7
Foto Negeri Nua Nea (dari udara)
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pohon Waronone. Kulit pohon 
ini biasanya dipakai untuk 
membuat cidaku/cawat

Warga Nua Nea dalam 
perjalanan menuju tempat 
pukul sagu

9



Sistem

Suku Nuaulu 
percaya ada 
kekuatan 
supranatural 

yang menguasai 
mereka di luar alam. 
Kekuatan itu disebut 
Upuku Anahatana. 
Sebutan itu adalah 
Tuhan Yang 
Maha Kuasa dan 
merupakan sumber 
kehidupan tertinggi, 
karena Ia pencipta 
manusia, tumbuhan, 
hewan, dan tanah.
Upuku Anahatana 
dipercaya selaku 
Tuhan pencipta 
alam semesta dan 

dipercayai Nuaulu 
merupakan sesuatu 
yang gaib dan 
agung, merupakan 
kuasa tertinggi 
dan melampaui 
kehidupan nyata 
mereka. Untuk 
mendekati Upuku 
Anahatana mereka 
memerlukan 
perantara yang 
disebut upu atau 
roh. Karena itulah, 
mereka percaya 
kepada berbagai 
kekuatan lain yang 
ada di alam semesta, 
seperti di laut, darat, 
udara maupun hutan.

KeyAKiNAN
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Ritual
PiNAmoU

Ritual Pinamou menjadi simbol pengakuan sosial, 
dimana sang gadis yang mendapat haid pertama 
dianggap telah sempurna menjadi perempuan 
dewasa.

Pinamou adalah proses penobatan seorang perempuan 
Nua Nea atau suku Nuaulu saat mendapat haid pertama 
sehingga harus diasingkan dari keluarga dan masyarakat. 
Bagi masyarakat Suku Nuaulu, darah menstruasi tidak baik 
bagi lingkungan adat mereka sehingga harus diasingkan di 
posune (rumah kecil sederhana terbuat dari atap rumbia 
atau daun sagu dan kayu)  selama 11 hari. Posune biasanya 
terletak di belakang rumah atau di pinggiran kampung. 

Selama di posune sang gadis tidak boleh keluar dari gubuk 
pamali itu, dan hanya dilayani oleh ibu kandungnya atau 
saudara perempuannya untuk makan dan sebagainya. Setelah 
menjalani pengasingan di Posune sang gadis lalu didoakan 
dengan doa khas Suku Nuaulu dan dibuat upacara dengan 
berjalan keliling kampung untuk menunjukan perempuan itu 
sudah dewasa dan siap untuk menikah.

11



Pohon Iane/buah kenari 
yang biasanya digunakan 
saat prosesi Pinamou
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Ibu kandung dan saudara 
perempuan membawa makanan 
ke Posune



PATAHeRi
Ritual

Adalah ritual untuk 
para lelaki Nuaulu 
yang dianggap telah 
dewasa. Ritual ini 

juga disebut dengan upacara 
CIDAKU. Pada upacara ini, 
lelaki yang sudah dianggap 
dewasa akan diberikan sebuah 

kain berwarna merah (kaeng 
berang) untuk diikatkan di 
kepala. Selain itu mereka 
yang mengikuti ritual ini juga 
wajib menggunakan cidaku 
yaitu cawat khas Nuaulu. Kain 
merah pengikat kepala dan 
cawat yang dikenakan ketika 

ritual dilakukan tidak hanya 
semata bersifat duniawi tetapi 
juga bersifat rohaniah. 
Anak laki-laki yang telah 
selesai mengikuti ritual 
pataheri akan mengenakan 
cidaku tersebut, ini menjadi 
simbol bahwa dia telah 

dinyatakan sebagai laki-laki 
dewasa oleh para tetua adat.

Pada umumnya anak laki-
laki Suku Nuaulu baru boleh 
mengikuti proses Pataheri 
setelah berusia 14 tahun, 
setelah ditentukan oleh para 
tetua adat.
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Marane/Kus-kus yang 
dipakai untuk Ritual Pataheri 
menggantikan kepala manusia
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Autu Aiunikate/ mewarnai kulit 
kayu untuk sang guru yang akan 
mengukuhkan  Matahenne atau 
Pataheri
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Mara/Menari saat mengiringi tarian cakalele saat acara maku-maku 
(anak muda yang selesai mengikuti Ritual Pataheri harus mengikuti 
acara maku-maku, sebab jika tidak mengikutinya dan dikemudian hari 
ada warga yang meninggal dilarang mengantar jenasah te tempat 
pemakaman)

18



Ritual

mAKAsUsUe Selain menjadi tempat perempuan Nua Nea dan 
perempuan suku Nuaulu mengasingkan diri 
selama haid, Perempuan Nuaulu yang masa 
kehamilannya telah mencapai sembilan bulan 

juga harus diasingkan di Posune untuk menjalani 
persalinan. Proses persalinan dibantu dengan biang 
atau dukun beranak yang disebut Irihitipue. 

Selama di Posune, biang akan selalu mengunjungi 
wanita hamil untuk memeriksa keadaannya, semua 
keperluan ibu hamil dilayani saudara perempuan 
atau wanita-wanita kerabatnya, sebab ibu hamil akan 
menempati posune hingga 30 hari setelah melahirkan. 
Suaminya akan mencari bahan makanan dari hutan 
dan akan dimasak di posune, hanya saja suami tidak 
dibolehkan untuk bertemu istrinya selama berada 
di posune, hingga kelahiran bayi suami pun belum 
dibolehkan untuk melihat istri dan bayinya sebelum 
diadakan upacara adat penyerahan bayi dari ibu kepada 
suaminya di rumah penyerahan Numanuhune.

Numanuhune dibangun dari bahan yang berasal 
dari hutan. Bagi marga Matoke yang merupkan 
marga tertinggi di Suku Nuaulu, Numanuhune khusus 
dibangun untuk acara Makasusue, setelah selesai maka 
bangunan Numanuhune akan dirobohkan. Bahan-bahan 
dari Numanuhune bisa diberikan ke marga lain untuk 
membuat Numanuhune atau bisa juga dibayar dengan 
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cara adat. Bagi marga 
selain Matoke Numanuhune 
tidak perlu dirobohkan 
sebab bisa dipakai untuk 
upacara Makasusue 
berikutnya. 

Saat kelahiran, tali pusat 
bayi dipotong memakai 

sembilu (kulit bambu 
yang tajam). Anehnya, 
penggunaan sembilu yang 
beresiko dapat diatasi 
oleh dukun beranak. 
Perawatan ibu yang baru 
melahirkan termasuk 
pengobatan pusar bayi, 

umumnya dilakukan 
menggunakan bahan-
bahan ramuan tradisional. 
Usai masa persalinan di 
posune, sang ibu bersama 
anaknya diperbolehkan 
keluar dari posune untuk 
mandi di sungai, sedangkan 

pihak keluarga dan dukun 
beranak harus berpuasa 
selama sehari sebelum 
sang ibu dan anaknya 
pulang ke rumah keluarga.

20



Proses pembuatan Numa 
Nuhune adalah rumah tempat 
persinggahan setelah habis 
permandian bayi dan ibu yg baru 
selesai bersalin

21



Ritual

KemATiAN Bagi Suku Nuaulu, 
kematian adalah 
waktunya kembali ke 
Upuku Anahatana. 

Menariknya, jenasah orang 
mati tidak dikubur ke tanah 
atau dikremasi, melainkan 
diletakkan diatas para-para 
(semacam tempat tidur yang 
terbuat dari bambu). Mereka 
mempunyai keyakinan, bila 
semasa hidupnya seseorang 
berbuat banyak dosa, maka 
mayatnya akan mengeluarkan 
bau busuk. Kalau tidak punya 

dosa, makanya mayatnya tidak 
berbau busuk.

Hutan tempat orang mati 
diletakkan disebut nimoa no 
niane atau kampung orang mati 
dan pamali untuk dikunjungi, 
kecuali untuk mengantarkan 
jenasah. Orang Nuaulu dilarang 
berkebun di dekat kampong 
orang mati karena akan 
membawa sial.

Jenasah orang Nuaulu 
dibungkus dengan kain, 
kemudian dibungkus lagi 
dengan tikar. Setelah 

disembahyangkan di rumah 
adat, jenasah dipikul dengan 
tandu oleh beberapa orang 
laki-laki untuk disemayamkan 
pada tempat yang ditentukan 
(kampung orang mati) yang 
jauh dari perkampungan. 
Perempuan atau anak kecil 
dilarang ikut, meskipun dia 
adalah ibu atau saudara 
kandung orang yang 
meninggal.

Sesampai di kampung orang 
mati, para lelaki yang memikul 
jenasah membuat para-para 
(seperti tempat tidur) dari 
bambu setinggi 150-170 
centimeter dan dibuat pagar 
bambu mengitari para-para. 
Jenasah lalu diletakan diatas 
para-para. Dibawah para-para 
dibuat kolam yang panjang 
dan lebarnya diperkirakan 
sepanjang dan selebar jenasah, 
agar nantinya pada saat mayat 
itu membusuk, lelehannya 
masuk ke dalam kolam.
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Kearifan Lokal

NegeRi
NUA NeA

Masyarakat adat Negeri Nua Nea 
tidak bisa dilepas pisahkan dari 
kehidupan warisan leluhur,  hal 
tersebut dapat dilihat dari masih 

adanya rumah-rumah adat yang dibangun 
sesuai tradisi dari leluhur, walaupun untuk 
rumah tempat tinggal beberapa sudah 
mulai mengikuti perkembangan modern. 
Kendati demikian berbagai ritual adat wajib 
dilaksanakan karena merupakan bagian dari 
kehidupan mereka.

Masyarakat adat Negeri Nua Nea percaya 
bahwa hutan adalah warisan para leluhur 
yang harus dilestarikan. Pengelolaan 
yang dilakukan secara tradisional telah 
banyak membawa dampak positif  bagi 
kelestarian hutan dan kebutuhan sehari-hari.  
Masyarakat sangat bergantung pada hutan, 
sehingga pola-pola pemanfaatan lebih 
mengarah pada kelestarian.

Hak atas tanah (hak tenurial) masyarakat 
adat Negeri Nua Nea, berpegang pada 
aturan yang diberlakukan. Penguasaan 
lahan petuanan diatur oleh Upu Ama 
terkait dengan pengaturan hak-hak marga. 
Pembagian hak marga telah dilakukan sejak 
leluhur dan dimanfaatkan oleh anggota 

marga secara bersama untuk memanfaatkan 
lahan tersebut bagi penghidupannya. Batas-
batas antara marga ditetapkan secara 
alami dengan menggunakan batas sungai, 
gunung, bukit atau pohon. 

Bagi masyarakat Nua Nea pengetahuan 
tentang batas masing-masing marga sudah 
saling mengetahui sehingga jarang ada 
konflik tentang batas.

Pemanfaatan lahan marga oleh anggota 
marga untuk keperluan berupa penjualan 
kayu, harus ada persetujuan seluruh 
anggota marga dengan manfaat yang 
diterima bersifat adil untuk kepentingan 
marga.

Kepemilikan lahan adat di Negeri 
Nua Nea tergolong besar dibandingkan 
negeri lainnya, namun pengaturan 
pemanfaatan lahan adat ini pada dasarnya 
memperhatikan kepentingan masyarakat 
Nuaulu secara keseluruhan. Begitu juga 
untuk usulan hutan adat diharapkan juga 
mencakup kepemilikan tiap marga. Hal 
ini menunjukan adanya kepedulian atas 
manfaat bersama sebagai suatu suku 
yang diwariskan oleh leluhur untuk hidup 
berdamai dengan yang lain.

Oane/tangga yg dibuat untuk 
menaikan bumbungan atap 
rumah adat
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HUTAN 
sebAgAi 
sUmbeR 
KeKAyAAN

Suku Nuaulu merupakan 
komunitas masyarakat 
adat yang sangat percaya 
pada asas keselarasan 

kehidupan manusia dengan 
alam semesta. Dalam ajaran 
agama asli Nuaulu yang masih 
dianut hingga sekarang, sumber 
kehidupan tertinggi adalah “Upuku 
Anahatana”, yakni Tuhan pencipta 
manusia, tumbuhan, hewan, tanah, 
sebagai satu kesatuan yang tidak 
boleh dipisahkan.

Hutan bagi masyarakat Negeri 
Nua Nea adalah pemberian Tuhan 
dan menjadi sumber kehidupan 
yang harus dijaga dan dilestarikan 
bagi generasi selanjutnya. Hutan 
adalah sumber air bersih, pangan, 
sekaligus rumah bagi segenap 
kekayaan alam lainnya seperti 
tumbuhan dan hewan.

Hasil utama yang dijual 
masyarakat untuk menambah 
pendapatan ekonomi keluarga 
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adalah penjualan, rotan, kayu gaharu, bambu, getah 
damar putih yang berasal dari Pohon Damar (agathis 
dammara).  

Selain itu, sagu dan kayu meranti masih tetap 
dimanfaatkan masyarakat Negeri Nua Nea untuk 
memenuhi kehidupan ekonomi, sementara hewan 
jenis babi, rusa, burung kasturi, burung kakatua 
yang terdapat di hutan adat Ainakahata, Aipura dan 
Eni Unahane, Yayo, Ulaseite dan Wara-wara, juga 
dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup dengan 
tetap menjaga kelestarian flora dan fauna.
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Hatane/Pohon SaguNama/Proses pemisahan 
sagu dengan ela sagu

26



Hutan bukan hanya sebagai suatu ekosistem tempat 
adanya tumbuhan yang bisa digunakan untuk 
kepentingan manusia, namun bagi masyarakat adat Nua 
Nea, hutan merupakan simbol dari sebuah harga diri.

Pengelolaan hutan lestari telah dilakukan masyarakat adat 
sejak puluhan bahkan ratusan tahun lalu dan itu tetap diterapkan 
sampai saat ini. Hal ini karena masyarakat adat Nua Nea 
mengerti akan pentingnya hutan sebagai tempat mencari nafkah, 
penyedia sumber daya, kawasan konservasi, penyedia air dan 
fungsi-fungsi lainnya. 

Wilayah adat tertentu yang menjadi lokasi hutan adat di 
Negeri Nua Nea masih terdapat lokasi-lokasi yang dikeramatkan 
dengan aturan-aturan yang mengikat masyarakat untuk 
melakukan aktivitas di lokasi tersebut. Lokasi-lokasi tersebut 
sementara ini sedang disusun dalam aturan negeri secara 
tertulis dan akan dibagikan kepada semua anggota masyarakat 
untuk diketahui.

Namun untuk saat ini ada lokasi-lokasi khusus yang tidak 
boleh melakukan aktivitas apapun terutama penebangan 
atau perkebunan, misalnya lokasi kampong lama/negeri lama 
(Negeri Lama adalah lokasi wilayah yang ditempati sebagai 
tempat kumpul beberapa orang yang membentuk satu kesatuan 
masyarakat adat secara teritori dan genetik dalam beberapa 
waktu).

Lokasi tersebut biasanya dilakukan ritual adat sehingga harus 
dilindungi dan diyakini pada lokasi tersebut masih merupakan 
tempat tinggal leluhur.

KelesTARiAN AlAm 
yANg TeRjAgA
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Nite Unue atau Pohon 
Manumpang,  tempat 
persembunyian kusu dan ular
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Wesi Monne/ Hutan Adat

29



Tonomune/Galoba. Pohon ini 
biasanya digunakan sebagai 
obat untuk menyembuhkan yang 
mengalami keracunan makanan
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Bagi masyarakat 
Negeri Nua Nea 
kesederhanaan 
telah menjadi 

sebuah filosofi hidup dan 
selalu menjaga kelestarian 
hutan demi kelangsungan 
hidup. Tradisi-tradisi adat 

istiadat yang masih kental 
merupakan manifestasi 
hubungan harmonis manusia 
dengan alam dan pencipta-
NYA.

Kendati demikian, peran 
pemerintah sebagai regulator 
sangatlah penting untuk turut 

berperan serta melestarikan 
hutan adat Nua Nea. Apalagi, 
usulan hutan adat menjadi 
pertimbangan yang kuat 
untuk perlindungan aset-
aset adat leluhur yang 
masih dimanfaatkan sampai 
sekarang.

Hubungan Keseimbangan 
Ritual Adat Nua Nea
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Hunuhatanikate atau bumbungan 
rumah adat Marga Matoke yang 
dihias dengan bulu Kasuari,  
Kakatua dan Burung Kasturi
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Masyarakat Nua Nea melakukan penolakan terhadap kehadiran 
perusahaan HPH yang beroperasi dengan ijin selama 45 tahun. 
Karena pengamatan masyarakat terhadap kinerja perusahaan selama 
ini lebih pada penghancuran hutan, bahkan penghancuran aset adat, 

sementara manfaat yang diterima oleh masyarakat secara keseluruhan tidak ada.
Masyarakat menghendaki adanya peninjauan kembali lokasi perusahaan HPH 

dengan adanya kebijakan hutan adat, sehingga tidak terjadi konflik dikemudian 
hari.

Peran negara sangat diharapkan masyarakat Nua Nea dalam meningkatkan 
perlindungan terhadap masyarakat hukum adat, khususnya terkait dengan 
pengelolaan hutan adat dengan mengedepankan kearifan local masyarakat 
hukum adat, sehingga pengakuan dan perlindungan Negara atas masyarakat 
hukum adat dapat dilaksanakan secara utuh melalui regulasi. 

Putusan Mahkamah Konstitusi nomor 35/PUU-X/2012MK No.35, tentang : 
“pelepasan hutan adat dari kawasan hutan negara” memberikan angin segar 
bagi masyarakat adat termasuk masyarakat Nua Nea, karena putusan MK bisa 

memenuhi harapan masyarakat adat terhadap hutan 
adat di kawasan hutan dalam hutan negara.

 Masyarakat Nua Nea mengharapkan ditetapkan 
Peraturan Daerah oleh Pemerintah Kabupaten Maluku 
Tengah, tentang Pengakuan dan Perlindungan Hak-
hak Masyarakat Adat, sehingga bisa menjadi payung 
hukum terhadap keberadaan masyarakat adat. 
Eksistensi masyarakat adat perlu dilindungi melalui 
produk Perda tersebut sehingga memberi jaminan 
hukum atas keberadaan dan hak-hak masyarakat 
adat. SEMOGA!

Regulasi
Hutan Adat
Hindari Konflik
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